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Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Volume Ekgpor Gambir (Uncaria gambier

Roxb) Sumatera Barat
ABSTRAK

Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu tujuan f@na mendeskripsikan prosedur
ekspor yang dilakukan oleh eksportir gambir di StemzaBarat dan tujuan yang kedua
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi volwekspor gambir Sumatera Barat.
Data yang digunakan adalah data triwulan dari t&2001-2009 dengan jumlah observasi
(n) 36. Analisa data dalam penelitian ini dilakaksecara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Analisa deskriptif digunakan untuk nganalisis prosedur ekspor gambir
Sumatera Barat dan analisa kuantitatif digunakankumenganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi volume ekspor gambir Sumatera Baraj yerdiri dari 4 variabel bebas
yaitu: jumlah produksi gambir Sumatera Barat, nil&ar rupiah (kurs), harga gambir
Sumatera Barat ditingkat petani, dan volume ekgpanbir triwulan sebelumnya. Model
yang digunakan untuk menguji ini adalah regresiietinberganda, analisa data
menggunakan uji ekonometrika dengan metOddinary Least SquargOLS).

Dari hasil wawancara diketahui bahwa prosedur ekgaonbir Sumatera Barat
menggunakan kondisi penjual&nee On Board(FOB). Dan melalui pengujian secara
statistik diketahui bahwa volume ekspor gambir SeenaaBarat dipengaruhi oleh jumlah
produksi gambir Sumatera Barat, dan volume eksmonby triwulan sebelumnya.
Disarankan kepada eksportir untuk dapat membeiiksentif seperti menaikkan harga
jual gambir di tingkat produsen untuk meningkatkamoduktivitas gambir sehingga

volume ekspor gambir juga dapat ditingkatkan.



|. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dalam dunia modern sekarang, suatu negara sulitkudapat memenuhi seluruh
kebutuhannya sendiri tanpa kerjasama dengan negardengan kemajuan teknologi yang
sangat cepat, pembagian kerja menjadi semakin masgaingga perkembangan spesialisasi
menjadi pesat. Sebagai akibatnya semakin menimghatproduksi barang—barang dan jasa—
jasa yang dibutuhkan untuk memuaskan kebutuhan Rée&kembangan spesialisasi berarti
pula perkembangan perdagangan. Karena tidak seombesdaya yang digunakan untuk
menghasilkan barang—barang dapat diperoleh di dakgari, perdagangan antar negara pun
meningkat dengan cepat. Dengan demikian perdagaagér negara memungkinan
terjadinya ; (a) tukar—menukar barang-barang dae—jasa, (b) pergerakan sumberdaya
melalui batas—batas negara, dan (c) pertukarapeidumasan penggunaan teknologi sehingga
dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi negara—negarg terlibat di dalamnya
(Soelistyo, 2000).

Hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekononmda&ktu belakangan ini sudah
menjadi perhatian berbagai kalangan. Perdagangemasional khususnya ekspor diyakini
sebagai lokomotif penggerak dalam pertumbuhan ekon&kspor merupakan agregat
output yang sangat dominan dalam perdagangan asiemal. Suatu negara tanpa adanya
jalinan kerjasama dengan negara lain akan sulitkumbemenuhi kebutuhannya sendiri
(Wulandari, 2006).

Di negara—negara yang kaya dengan sumberdaya &Bm),( ekspor SDA seperti
komoditas pertanian dan pertambangan sering kiailh Ipenting daripada ekspor produk—
produk pabrik hanufacture) Sebagai negara yang kaya akan SDA dan tenaga d&gm
jumlah banyak, Indonesia memiliki keunggulan koragir oleh karena itu sebaiknya
Indonesia mengkhususkan diri terhadap produk baizrgng ekspor yang sumberdaya
produksi utamanya adalah tenaga kerja dan SDA. paidagangan luar negeri Indonesia
dengan negara—negara berkembang lebih didominash &bmoditas pertanian dan
pertambangan (Tambunan, 2000).

Indonesia sebagai salah satu negara berkembanggameénsistem perekonomian
terbuka dimana lalu lintas perekonomian internadi@angat penting dalam perekonomian
dan pembangunan nasional. Pembangunan ekonomi amati®n bahwa kesejahteraan
penduduk harus meningkat dan salah satu ukuranpdaingkatan kesejahteraan tersebut

adalah adanya pertumbuhan ekonomi (Abdul, 2002).



Pada tahun 1983, Indonesia telah menggalakkan elsgibagai fokus utama dalam
memacu pertumbuhan ekonomi seiring dengan berubalsinategi industrialisasi dari
penekanan pada industri substitusi impor ke indpstmosi ekspor. Ekspor memiliki peran
yang penting dalam masa mendatang, apalagi denganya perundingan—perundingan
World Trade Organitation (WTQhenuju perdagangan internasional tanpa hambatsri(B
2002). Sejak tahun 1987 ekspor Indonesia mulairdidasi oleh komoditi non migas dimana
pada tahun—tahun sebelumnya masih didominasi dspoe migas. Pada tahun 1997 nilai
ekspor migas sedikit menurun, hal ini dikaitkan gim krisis moneter yang melanda
Indonesia sejak pertengahan tahun 1997. Kondisidak berlansung lama, pada tahun 2000
terjadi peningkatan ekspor yang pesat baik untikosenigas dan non migas (Badan Pusat
Statistik, 2009).

Pergeseran dari ekspor sektor migas menjadi sektormigas merubah pola struktur
ekspor Indonesia dimana ekspor non migas dari tahuahun mengalami peningkatan. Hal
ini juga berlaku di Sumatera Barat, dimana ekspor migas mengalami peningkatan selama
lima tahun terakhir ( Lampiran 5).

Salah satu ekspor non migas di bidang pertanialaadmmbir yang merupakan hasil
ekstraksi daun dan ranting tanaman gambircé@ria gambir Roxjp Peranan gambir terhadap
ekspor nasional tidak dapat dianggap kecil mengimgbonesia merupakan produsen gambir
terbesar di dunia dengan produksi sekitar 15.48@0Q80%) pada tahun 2009 jauh di atas
India yang berproduksi sekitar 1.935,00 ton, diikeleh Bangladesh sekitar 967,50 ton,
Pakistan sekitar 580,50 ton dan negara-negarayisekitar 387,00 ton (lampiran 1). Selain
itu, gambir Sumatera Barat juga didukung oleh lahan mencapai 28.335 hektar pada tahun
2009 (Lampiran 2).

1.2 Perumusan Masalah
Karakteristik perekonomian Sumatera Barat masihordidasi oleh sektor
pertanian, karena sektor lain masih belum mampuggeettikan peran sektor pertanian
sebagai sumber mata pencaharian utama penduduknitdalpat dilihat pada tahun 2009
terdapat 18 jenis komoditi ekspor pertanian ya&RO, karet, kayu manis, produk kelapa,
coklat, produk minyak atsiri, gambir, biji pinarggrang burung layang, gardamon, kopi,
komoditi umum, bungkil kopra, hasil laut, cengkemeka produk jadi, abu pala dan
buah—buahan. Gambir merupakan salah satu komaditiauyang nilai ekspornya untuk

saat ini menduduki peringkat tujuh terbesar di SemaaBarat (Lampiran 4).



Produksi gambir Indonesia sebagian besar berasdgbdaatera Barat dan sebagian
kecilnya lagi berasal dari luar Sumatera Barat segengkulu, Sumatera Selatan dan
Sumatera Utara. Pada tahun 2009, Produksi gamidomésia sekitar 13.932 ton atau
90%nya disumbangkan oleh Sumatera Barat. Ini beyambir Sumatera Barat memiliki
peluang yang besar untuk terus ditingkatkan darenddangkan dalam memenuhi
kebutuhan pasar dunia yang terus mengalami pertergk&a’id, 2009).

Data menunjukkan sejak tahun 2006-2009 volume ekgambir Sumatera Barat
mengalami peningkatan dengan rata-rata 33% (Lam@). Selain itu juga dapat dilihat
dari volume ekspor gambir Sumatera Barat ke negansumen seperti India sebagai
importir terbesar diikuti Bangladesh, Pakistan, fahdan Ukraina (Lampiran 7) dan
produksi gambir yang mengalami peningkatan setibprinya serta adanya potensi lahan
yang mendukung (Lampiran 2). Kondisi tersebut dipkan mampu memberikan
peluang yang besar bagi ekportir Sumatera Barakuneningkatkan volume ekspornya,
dimana Sumatera Barat merupakan daerah penghatiirgatama serta menguasai pasar
terbesar luar negeri. Di Sumatera Barat terdapaerapa perusahaan eksportir gambir,
diantaranya CV. Rasdi & Co, CV. Sutraco, MustikauB#D. Sari Gambir dan lain - lain
(Lampiran 8). Perusahaan—perusahaan ini mempumyanpyang sangat penting dalam
menambah devisa dan meningkatkan perekonomiardaaghh Sumatera Barat.

Meningkatnya ekspor gambir Sumatera Barat memberdampak yang positif
terhadap perkembangan nilai ekspornya. Besarnyanekkspor gambir Sumatera Barat
saat ini masih mengalami fluktuatif. Hal ini tedihpada tabel data realisasi ekspor
gambir Sumatera Barat tahun 2000-2009. Selainpitoduksi gambir yang jauh lebih
besar dibandingkan dengan volume ekspornya menalmepkluang yang besar bahwa
komoditi ini berpotensi untuk dikembangkan. MenulKgtua Asosiasi Ekspor Gambir
Indonesia (AKGI) cabang Sumatera Barat (2010), meleekspor gambir Sumatera Barat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti : (1) jumlpfoduksi gambir, (2) volume ekspor
gambir triwulan sebelumnya, (3) harga gambir SuradBarat, (4) nilai tukar rupiah.

Dari uraian di atas terlihat bahwa adanya faktdtelayang mempengaruhi ekspor
gambir Sumatera Barat. Oleh karena itu perlu dikakupenelitian untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi besarmjame ekspor gambir Sumatera
Barat ke pasar luar negeri.

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang tdiafaikan di atas, maka
pertanyaan pokok penelitian ini adalah sebagakberi

1. Bagaimana mekanisme ekspor gambir Sumatera Barat?



2. Faktor—faktor apakah yang mempengaruhi volume ekgmobir Sumatera Barat?
Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut npekaulis merasa perlu untuk

melakukan penelitian mengenai faktor-faktor apaa sggng mempengaruhi volume

ekspor gambir Sumatera Barat ke pasar luar negeigah judul penelitiafiAnalisis

Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi Volume Ekspor Gambr Sumatera Barat”.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahtgtagdiuraikan diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan mekanisme ekspor gambir Sumaterat Ba
2. Menganalisa faktor—faktor yang mempengaruhi voluekspor gambir Sumatera

Barat.

1.4Manfaat Penelitian

Sangat diharapkan bahwa penelitian ini akan mekdernanfaat yang besar baik bagi
penulis, pemerintah maupun eksportir. Penulis bapghadengan adanya penelitian ini akan
memberikan masukan dan informasi bagi pemerintdandanembuat kebijakan yang
berhubungan dengan ekspor. Seterusnya penulis peyharap penelitian ini dapat
memberikan informasi bagi pengusaha yang telahatan bergerak dalam bidang ekspor
terutama ekspor gambir khususnya di Sumatera Barat.

Selain itu, penulis juga berharap penelitian ipatamenjadi bahan pembelajaran dan
menumbuhkan motivasi bagi peneliti-peneliti beniga untuk kemajuan ilmu pengetahuan

dan ekspor gambir di Sumatera Barat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang mekanisme oekslan faktor-faktor yang

mempengaruhi volume ekspor gambir Sumatera Bardtantmpat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

2.

Mekanisme ekspor gambir Sumatera Barat menggundkaudisi penjualan FOB.
Kondisi ini memberikan kemudahan buat eksportir lganSumatera Barat karena
eksportir tidak bertanggung jawab terhadap biayayipenan barang dan biaya asuransi
barang. Adapun mekanisme ekspornya, adalah sebaghkit : Eksportir (CV Rasdi &
Co) melakukan penjajakan pasar dengan cara begardensi dengan pihak importir
melalui email, fax, maupun telepon untuk melakuganawaran, importir menanggapi
eksportir dan memberikan balasan melalui fax meagepesifikasi produk yang
diinginkan. Setelah itu eksportir membuat kontraénjpalan $ales contragf dan
importir menerbitkan LC melalui bank korespondemeégaranya, yang dikirimkan ke
bank koresponden eksportir untuk diteruskan kepedgportir. Selanjutnya, eksportir
menyiapkan gambir sesuai dengan yang disyaratkanL/@, dan mendaftarkan
Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB). Kemudian, gayaig telah disegel dikirimkan
ke pelabuhan, dan dimuat ke kapal yang telah dipedah importir. Setelah itu,
eksportir baru bisa mencairkan L/C ke bank koredpareksportir dengan syarat—syarat
dokumen yang harus dipenuhi.

Jumlah produksi gambir Sumatera Barat dan volurspakgambir triwulan sebelumnya

berpengaruh nyata (signifikan) terhadap volume @kgpmbir Sumatera Barat.

5.2 Saran

Disarankan kepada eksportir untuk dapat memberitks@entif seperti menaikkan
harga jual gambir di tingkat produsen untuk menatigan produktivitas gambir sehingga
volume ekspor gambir juga dapat ditingkatkan. Dapala pemerintah daerah Provinsi
Sumatera Barat untuk dapat memperpendek jalurisagaldan mengurangi dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan mekanisme ekspmngole luar negeri sehingga

mekanisme ekspor lebih efisien baik dalam segi wakhaga maupun biaya.
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